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Sampai dengan dekade terakhir ini konsep perempuan masih sering dipersempit maknanya pada hal-hal
yang berkaitan dengan reproduksi dan pengasuhan anak. Seolah-olah keberadaan perempuan hanya untuk
melahirkan dan mengasuh anak belaka. Itulah sebabnya konsep perempuan tidak terpisahkan dengan konsep
ibu. Begitu seorang perempuan dilahirkan maka orang tuanya akan mempersiapkannya untuk menjadi ibu
kelak. Ini semua membaku menjadi mitos, dipercaya dan amat merugikan perempuan.

Mitos tersebut di samping tersimpan pada benak pendukung kebudayaan juga terbaca secara tersurat dan
tergirat di dalam tulisan-tulisan, baik tulisan fiksi maupun non fiksi yang bernilai sastra maupun bukan.
Baberapa penelitian menunjukkan betapa mitos tersebut di atas terpendam di dalam segjumlah karya sastra
Indonesia.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat mitos-mitos tersebut di dalam karya sastra yang berbentuk naskah
drama. Naskah drama yang dipilih adalah karya Arifin C. Noer yang berjudul Mega-mega. Pertanyaan yang
akan dijawab oleh penelitian ini adalah: " Seperti apakah sosok ibu dalam drama Mega-mega karya Arifin C.
Doer?'.

Untuk menjawab masalah tersebut dilakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif den menjadikan
naskah drama Mega-mega sebagai korpus data. Semua kata, kalimat, dialog, monolog, situasi, den
lingkungan dianalisis sebagal data penelitian.

Daam drama Mega-mega terdapat enam tokoh yang digambarkan dan selalu memiliki hubungan satu
dengan yang lain. Dua di antara tokoh tersebut adalah perempuan yaitu Mae dan Retno. Mae digambarkan
sebagal perempuan tua, pernah menikah tetapi tidak pernah melahirkan. la berasal dari pedesaan di Tegal.
Retno dilukiskan sebagai perempuan yang masih muda, pernah menikah, den pernah melahirkan anak. la
mencari makan dengan menjadi pelacur. Tokoh laki-laki dapat dibagi duadari segi umurnyayaitu tokoh
yang mudadiwakili Panut dan Royal, sedangkan tokoh yang dewasa adalah Tukijan dan Hamung.

Mae di dalam kelompok ini berfungsi sebagai ibu sosial bagi Tukijan, Hamung, Retno, Royal, dan Panut.
Sebagai ibu, Mae berusaha memberikan perlindungan kepada anak-anaknya. |a senantiasa menyimpan tikar-
tikar yang akan digunakan untuk tidur anak-anaknya. lajuga dengan senang hati memasakkan bahan-bahan
yang dikumpulkan oleh anak-anaknya. Dengan segala daya upayaia juga mencoba menanamkan nilai-nilai
yang dipandangnya tepat untuk anak-anaknya.

Sebagai perempuan tua yang banyak mengalami kepahitan hidup, ia berpandangan bahwa perempuan adalah
makhluk yang diberikan paras cantik untuk memikat laki-laki. Laki-laki yang terpikat den menjadikan
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perempuan sebagai istrinya seharusnya bertanggungjawab dan melindungi istrinya. Oleh karenaiitu si istri
haruslah berbakti, patuh, dan pasrah kepada suaminya. Jika telah menjadi ibu, seorang perempuan harus
dapat hidup prihatin demi keselamatan anak-anaknya. Jika anaknya tersebut sampai menderita maka yang
bersalah adalah ibunya.



